BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Hotel Syari'ah

Hotel syariah adalah hotel yang operasional daaniagnya
telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syaréédu pedoman
ajaran Islam, guna memberikan suasana tenteranmamyasehat,
dan bersahabat yang dibutuhkan tamu, baik muslimmpoma non-
muslim?
Hotel syari'ah merupakan salah satu bisnis islaanigyharus
didasarkan atas nilai-nilai syari’ah, baik dalamapanan maupun
manajemennya.
Dalam hal manajemen, beberapa hal yang menjadsipfin
prinsip dan harus diperhatikan oleh pengelola leyabkeuangan
syari'ah (termasuk hotel syari'ah) addlah
a. Setiap perdagangan harus didasari sikap saling ddintara dua
pihak, sehingga para pihak tidak merasa dirugikan dizalimi.
Dengan ini, maka pihak pengelola memberikan kelzbasada
konsumen untuk memilih apa yang diinginkan.

b. Penegakan prinsip keadilan.

Adil dartikan bahwa apa yang diberikan oleh pihaogelola

! Ruswandi)oc.cit.

2 Kuat IsmantoManajemen Syari’ah: Implementasi TQM Dalam Lemb#&gaiangan
Syari'ah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him.24-25.



harus sesuai dengan apa yang dibayarkan. Artigraua hhak
konsumen terpenuhi.

c. Prinsip larangan riba.

d. Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraaensaiv
Ini diartikan dengan kesediaan membantu dan melayada
semua konsumen, artinya tidak ada diskriminasiarankulit
hitam dan putih, antara yang beragama islam darnigtam atau
lainnya.

e. Tidak melakukan usaha yang merusak mental misataykoba
dan pornografi.
Pihak pengelola tidak menyediakan produk/jasa daitiths yang
mendatangkan madharat tetapi harus yang bermairtfagt
konsumen.

f. Perdagangan tidak boleh melalaikan diri dari #ha¢shalat dan
zakat) dan mengingat Allah.
Kewajiban shlat dan zakat tidak boleh dilupakank Ipgngelola
maupunn konsumen.

g. Hendaklah dilakukan pencatatan yang baik.
Semua transaksi hendaknya dicatat dengan baik, bigar
dipertanggungjawabkan nantinya.

Kemudian menurut Achmad Wiranto, seorang praktisi
perhotelan, Mahasiswa Pascasarjana STIEPARI Semarariuk

menuju hotel yang bernuansa syariah adalah dengdayb-budaya



awal sebagai berikut:

a. Menghidangkan makanan dan minuman yang halal.

b. Busana karyawan yang islami, sesuatu yang mudahngaia
untuk membedakan antara perusahaan yang berbasiahsgan
nonsyariah.

c. Mengimbau/mengajak kepada para tamu untuk menjatank
ibadah bila saatnya tiba.

d. Menyediakan fasilitas/sarana ibadah berupa musaag y
representatif.

e. Menjadikan peralatan ibadah berupa: sajadah, muké&aa suci
Alguran sebagai fasilitas standar setiap kamar.

f. House musicdengan menyajikan irama-irama/lagu rohani.

g. Menyesuaikan kostum penyanyi dan lagu-lagunya dengansa
yang islami bila menampilkdive music®

Menurut M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakmsa
sebagaimana yang dikutip oleh Johan Arifin dalarkubya "Etika

Bisnis Islami”, bahwa dalam menjalankan bisnis nsldtermasuk

hotel syari'ah) harus senantiasa mematuhi dan gangeteguh pada

ketentuan syariat, karena dengan syari'at sebagadati dalam
menjalankan roda bisnis paling tidak mempunyai ke tujuan,
yaitu:

1) Target hasil; hal ini bisa berupa keuntungan mategiupun

3Achmad Wiranto, Hotel Syari'ah, Antara Harapan Dan TantangarMakalah,
www.wawasandigital.conil5 Maret 2008.




keuntungan non materi. Paling tidak dengan syas&iagai
landasan serta pijakan dalam menjalankan pijakasnigi
keuntungan yang diperoleh juga akan semakin baniei
tentunya proses yang dijalankan sesuai dengan natura
perbisnisan.

2) Pertumbuhan akan terus meningkat; ini bermaksud bigais
yang dijalankan tidak sekedar untuk mengembalikadahdan
mencari keuntungan semata. Hal itu juga bertujugar a
kedepannya dapat mengembangkan bisnis islami teselih
maju dan berkembang.

3) Keberlangsungan; menjalankan bisnis bukan berastelah
mendapatkan keuntungan akan selesai. Lebih darj itu
menjalankan bisnis juga bertujuan untuk semakiningi@atkan
kualitas bisnisnya agar bisnis yang dikelola alelals eksis.

4) Akan mendapatkan keberkahan dan keridhaan Allain po
merupakan puncak dari diijalankannya suatu bisfdianpa
adanya itu, maka keuntungan baik secara materi nmaypng
lain, peningkatan bisnis, eksistensi yang kian kuatk akan ada
nilainya ketika tidak mendapat keberkahan dan ridkeh swt?

Keempat hal diatas merupakan tuntunan syari’ah ndala
menjalankan dan mengelola sebuah bisnis islamak tigrkecuali

hotel syari’ah.

4 Johan Arifin Etika Bisnis IslamiSemarang: Walisongo Press, 2009 him.85-86.
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Kemudian beberapa hal yang membedakan hotel dyari'a
dengan hotel lainnya adalah:
1. Penyajian makanan menggunakan bahan-bahan hatalyseg
berguna bagi kesehatan. Hal ini sesuai denganipraysri’ah

sebagaimana Firman Allah :

clpbd Y Gh YR ANl g G BRO A @G

(168: i) .G 3 281 2 Lk

Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang Hdkgi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamengikuti
langkag-langkah syaitan, karena sesungguhnya gsyaita
adalah musuh yang nyata bagimi(Q.S. al-Bagarah : 168).
2. Sajian minuman dihindarkan dari kandungan alkohtal ini

karena alkohol merupakan minuman yang memabukkan da
hukumnya haram. Sebagaimana hadits Nabi Muhammatl. SA

yang berbunyi:
ek St Ol ae i pla AN J6 s JB ye ) e

(pbsa ols) 2A a3 K

Artinya : Dari Ibnu Umar berkata: Nabi SAW bersabda
"Setiap yang memabukkan itu khamer, dan setiap lenaita
haram”. (H.R. Muslim).

Dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 219 AllaHibaan:

Uty B Rl R A Lgld OB ey Sl e sl

® Mahmud YunusTafsir Qur'an Karim Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1973, him.34.
® M. Fuad al-Bagi, Shahih Muslim al-juz as-salisindonesia: Maktabah Dahlan,
him.1588,tt., him.
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(219 : 5jadl) ... gl B S

Artinya : “Mereka itu bertanya kepada engkau daal ltuak
(arak) dan judi. Katakanlah: Pada keduanya itu @d®sar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa kedudelpdn
besar dari manfaatnya...” (Q.S. al-Bagarah: 219)

3. Ketersediaan fasilitas ibadah dalam hotel, misalnya

musholla/masjid dan perlengkapan ibadah di setiamak,
misalnya mukena, sajadah dan al-Qur’an.

4. Hiasan-hiasan yang ada pada hotel mencerminkamnida
islami. Misalnya lukisan kaligrafi.

5. Peniadaan fasilitas-fasilitas yang menimbulkan naékseperti
bar, diskotik dan lain-lain.

6. Aturan yang selektif bagi pasangan yang menginap.
Dengan aturan itu, maka terjadi seleksi tamu delhoketapi
kemudian tidak berarti harus menunjukkan surat mikatika
mau menginap, tetapi pihak hotel membatasi tamg ydneck
in, yang bukan suami-istri harus terpisah kamarnpan,
dengan dihilangkannya fasilitas-fasilitas tadi demgendirinya

juga terjadi seleksi pasar.

2.1.2 Kualitas Pelayanan
Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia disebutkawaah
arti kata layan adalah membantu mengurus atau eqgkgm segala

keperluan yang dibutuhkan seseorang, meladeni. n§kda

"Mahmud YunusQp.Cit.him.46
®Hamdany, Setelah Syari'ah, Bisnis Meningkat Makalah,
http://niriah.com/tips/2id820.html, 2008.
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Pelayanan adalah cara melayani.

Menurut  Fitzsimmons dan  Fitzsimmons  (1994),
Parasuraman, Zeithmal dan Berry (1988) sebagaimamng dikutip
oleh Salamatun Asakdiyah menyatakan bahwa kuglitdayanan
merupakan suatu cara untuk membandingkan perse@sidn yang
diterima pelanggan dengan layanan yang sesunggutipabila
layanan yang diharapkan pelanggan lebih besarlaganan yang
nyata-nyata diterima pelanggan maka dapat dikatakahwa
layanan tidak bermutu, sedangkan jika layanan ydihgrapkan
pelanggan lebih rendah dari layanan yang nyateanybierima
pelanggan, maka dapat dikatakan bahwa layanan bgrndan
apabila layanan yang diterima sama dengan layaaiag giharapkan
maka layanan tersebut dapat dikatakan memudSkan.

Dengan demikian kualitas pelayanan merupakan sStetu
untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan antagatken dan
harapan pelanggan atas layanan yang diterima.

Standard umum kepuasan konsumen hotel adalah lagika
yang mereka dapatkan sesuai dengan yang merekakbala

Dalam konteks jasa perhotelan berarti konsumen apaidambutan

® EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senj&amus Lengkap Bahasa Indone&idisi Revisi
Semarang: Difa Publisher, 2008, cet. Ke-3, him. 520

19 salamatun AsakdiyatAnalisis Hubungan antara Kualitas Pelayanan dan asan
Pelanggan dalam Pembentukan Intensi Pembelian Koesu Matahari Group di Daerah
Istimewa Yogyakartalurnal Akuntansi-Manajemen STIE YKPN Yogyakartduwoe XVI Nomor
2, Agustus 2005, him.130

! Ibid.

12 Syci Utami WikianingtyasMeningkatkan Kepuasan Pelanggan Melalui Kualitas
Pelayanan Rumah Sakit Yogyakardarnal Kajian Bisnis STIE Widya Wiwaha Volume N5.1,
Maret-Agustus 2007, him.50
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yang ramah ketika pertama kali datang, saat perapsalan
penyelesaian pemakaian kamar. Disamping itu, kedrama
karyawan bagian restorasi dan house keeping juggadienal yang
penting sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasarsuknen
disamping kenyamanan lingkungan hotel. Oleh kargman
pelayanan yang berkualitas dan memuaskan pelanggatu
diupayakan secara terus-menefis.

Kemudian menurut Irawan (2002) sebagaimana yangfigik
oleh Suci Utami Wikianingtyas menyatakan bahwa:

a) Pelanggan yang puas akan siap membayar premium.

b) Perusahaan yang mempunyai banyak pelanggan yasglpaga
pemasaran seperti iklan jauh lebih efisien dantiéfek

c) Pelanggan yang puas adalah penyebar promosi ddut kel
mulut.

d) Perusahaan yang memiliki banyak pelanggan, umunhelyé
efisien biaya operasinya.

e) Pelanggan yang puas akan membeli lebih baffak.

Ruswandi (2008) mengatakan bahwa standard pelayanan
hotel syari’ah adalah keramahan, keterbukaan,,jugsediaan untuk
membantu, sopan dan bermdtal Hal ini bertujuan untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsuwteh karena

setiap konsumen yang datang adalah layaknya sedaamg yang

13 bid.
% 1bid, him.51
15 Ruswandijoc.cit
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wajib dimuliakan, sebagaimana hadits Nabi SAW ya@dpunyi:

Al b OIS G iy e s el O3l 06 2 JB 5556 ol e
AR AV il 5l B O Ga s ls 8B AT L5 g
16 4

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW berdab
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akh
hendaknya memuliakan tetangganya, dan barangsiapg periman
kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknya memuliakamunya.”
(Muttafaqun ‘Alaih )

Indikator yang terdapat dalam kualitas pelayanaadand
penelitian ini adalah profesionalisme (keramahagjujiran dan
profesionalitas kerja karyawan hotel pada tiap-tiapartemen yang
meliputi :
= Bagian Resepsionis
= Bagian Restorasi
= Bagian House keeping

2.1.3 Penerapan Prinsip-prinsip Syari’ah
Penerapan adalah hal terkait dengan praktek atalisp@aan
sedangkan prinsip adalah suatu pernyataan fundamettu
kebenaran umum maupun individual yang dijadikat cleseorang/

kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir laaindak'’

® Muhammad Fuad Abd al-Badghahih Muslim al-Juz al-AwwaBeirut; Dar al-Kutub
al-limiyyah, 1992,
Y http:/fid.wikipedia.org

15



Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia disebutkanéatlti kata
prinsip adalah dasar, asas kebenaran yang mengkaik pdasar
berpikir'®, Sementara itu, syari'ah berasal dari akar latara’a

yang secara bahasa berarti jalan menuju sumbemagapat pula
diartikan sebagai jalan ke arah sumber pokok kefsidt? Sedang
secara istilah syariah bermakna perundang-undangamg

diturunkan Allah swt melalui Rasulullah Muhammad V8Auntuk

seluruh umat manusia baik menyangkut masalah ihaalkdiak,

makanan, minuman, pakaian maupun muamalah (iniesgksama
manusia dalam berbagai aspek kehidupan) guna merhdhagiaan
di dunia dan di akhirgf’

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disingrulkahwa
penerapan prinsip-prinsip syari'ah pada hotel Sfariadalah
pelaksanaan pedoman-pedoman dalam operasionad bedmari-hari
dengan berdasarkan nilai-nilai syari’ah, dalam ihalyang terkait
dengan bisnis hotel.

Hotel Syari’ah adalah bagian dari bisnis yang besg
syari’ah, oleh karenanya etika bisnis didalamnyaihiaerujuk pada
prinsip-prinsip Ekonomi Islaf. Hal itu didasarkan pada satu kaidah

ushul ‘al-ashlu fi al-af'al al-tagayyud bi hukmi asy-syér{bahwa

8 EM zul Fajri dan Ratu Aprilia Senj@p.Cit,him. 671

9 Totok Jumantoro, Samsul Munir Amiamus limu Ushul FikihJakarta: Penerbit
Amzah, 2005, cet. |, him.307.

2 Syud FuadiEkonomi Syari’'ahMakalah, tt.

2L Neni Sri Imaniyati,Hukum Ekonomi Islam dan Ekonomi IslaBandung: Penerbit
Mandar Maju, 2002, Cet.1, him 168
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hukum asal suatu perbuatan adalah terikat dengikanhwsyara’:

baik yang wajib, sunnah, mubah, makruh atau harbfaka dalam

melaksanakan suatu bisnis harus senantiasa tetppgheg teguh

pada ketentuan syari'd. Islam menetapkan prinsip-prinsip

perekonomian , antara lain sebagai berfRut:

a) Islam menentukan berbagai macam kerja yang haldl, Berja
yang halal saja yang dipandang sah.

b) Kerjasama kemanusiaan yang bersifat gotong royoalgnd
usaha memenuhi kebutuhan harus ditegakkan.

c) Nilai keadilan dalam kerjasama kemanusiaan ditegrakk

Kemudian, prinsip-prinsip bisnis dalam Islam meiipt

a. Prinsip Kesatuan (Tauhid)
Berdasarkan prinsip ini, para pelaku bisnis syhari'dalam
menjalankan bisnisnya hendaknya tidak melakukaa tigl;
pertama melakukan tindakan diskriminasi terhadap pihak.la
Dalam konteks hotel syari'ah, berarti bahwa tidakla a
diskriminasi pada karyawan, juga kepada konsumeik ba
berdasarkan ras, warna kulit dan agaiedug terpaksa atau
dipaksa melakukan bisnis yang terlarang sepertiuman
beralkohol. Ketiga, menimbun kekayaan atau serakah, karena

pada hakikatnya kekayaan adalah milik dan amarahAl

%2 Johan Arifin,Op.cit, him.37.

2 Ahmad Aghar BasyirPrinsip-prinsip Ekonomi Islam dalam Berbagai Asjigdonomi
Islam Yogyakarta: P3EI-FE Ull Bekerjasama dengan Pén&idra Wacana, 1992, him.13-14

2K uat IsmantoQp.Cit him.27-36
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b. Prinsip Kebolehaniljahah
Dengan prinsip ini berarti konsep halal dan haraedap
barang/jasa yang dihasilkan dari sebuah usaha hselau
diutamakan. Dalam hotel syari’ah, setiap apa yahgrikan dan
disajikan kepada konsumen haruslah halal dan seferagan
syari’at Islam.

c. Prinsip Keadilandl-'adl)
Keadilan memberikan pemahaman tentang peroleharsasaiatu
yang menjadi hak.dalam aplikasinya di lembaga bisyari’ah,
keadilan mengarahkan pada transaksi yang jelas takak
mengandung unsur penipuan, baik dalam harga mgapunan
produk dan jasa yang diberikan.

d. Prinsip Kehendak Bebaal{hurriyah)
Dalam praktiknya di lembaga bisnis syari'ah paradake
memiliki kebebasan untuk membuat produk dan jas@nya
boleh melakukan inovasi terhadap produk dan jagmrgang
tidak bertentangan dengan syari’at Islam.

e. Prinsip Pertanggungjawaban
Islam mengajarkan bahwa semua perbuatan manusia aka
dimintai pertanggungjawaban di akhirat. Dalam impatasinya
pada lembaga bisnis syari'ah, diterapkan tiiga Irdrtama
dalam menghitung margin, keuntungan, nilai upalaskal-hal

lainnya. Kedug economic return bagi pemberi modal harus
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dihitung berdasarkan pada pengertian yang tegasebbbsarnya
tidak dapat diramalkan dengan probabilitas kesalamal dan
tidak dapat ditetapkan terlebih dahulu (seperttesis bunga).
Ketiga Islam melarang semua transagjisarar.

f. Prinsip Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran
Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan seléjasikap
dan perilaku yang benar, yang meliputi proses dkahsaksi),
proses mencari atau memperoleh komoditas, proses
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau
menetapkan laba. Realisasi kebajikan adalah sikapkarelaan
dan keramahtamahan. Kemudian dengan kejujuran aetagar
bisnis akan mendapatkan kepercayaan dari pihakyéig dapat
mendorong meningkatnya transaksi dan keuntungan.

g. Prinsip Kerelaangr-ridha)
Prinsip ini menjelaskan bahwa segala bentuk kagiakonomi
harus dilaksanakan suka rela, tanpa ada unsur gakasatara
pihak-pihak yang terlibat dengan kegiatan tersebadli pelaku
bisnis syari'ah harus memegang teguh kebebasanrbaging-
masing pihak yang bertransaksi.

h. Prinsip Kemanfaatan
Prinsip kemanfaatan dalam kegiatan bisnis sangakaiben
dengan objek transaksi bisnis. Objek tersebut ticaky aberlabel

halal tapi juga memberikan manfaat bagi konsumen.
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Kemudian secara khusus Islam juga menetapkan miéai-
atau etika yang harus dipatuhi dalam kegiatan fidiinsip dasar
yang telah ditetapkan oleh Islam mengenai bisrds gaerdagangan
dan niaga adalah tolok ukur kejujuran, kepercayanketulusaf®

Prinsip-prinsip syari’ah yang diterapkan dalam hegi@ari’ah
yang dijadikan indikator dalam penelitian ini adala
a) Aturan selektif terhadap pasangan yang akan mepgina
b) Fasilitas ibadah dan peniadaan fasilitas-fasiliégsrang seperti

klub malam, diskotik dan minuman beralkohol.
c) Kewajiban menutup aurat bagi semua karyaf¥an.
2.1.4 Minat Konsumen

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi aidal
sesuatu; gairah; keinginan. Minat adalah perhatik@sukaan;
kecenderungan hafi Sedangkan menurut kamus Filsafat minat
adalah perhatian, kesukaan (kecenderungan hati)

1. Keinginan dan perhatian yang mengandung unsur-usisatu
dorongan untuk berbuat sesuatu (belajar)

2. Suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu caamp dari
perasaan, harapan, pendirian, prasangka dan rdeat, ta

kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarainkiaridiu

% Neni Sri ImaniyatiOp. Cit him.169
% RuswandiOp.Cit.
27 Andre Martin,Kamus Besar Bahasa Indonesia Millennjarabaya: Karina, him 387
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kepada suaatu pilihan terteritu

Menurut JP. Chaplin, sebagaimana yang dikutip dgfah
Widyarini Interest atau minat adafgh
1. Suatu sikap yang berlangsung terus menerus Yangolakam

perhatian seorang sehingga membuat dirinya jadeksel
terhadap objek minatnya.

2. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktivitdgrizm atau
objek itu berharga atau berarti bagi individu.

3. Suatu keadaan motivasi atau suatu set motivasi yasguntun
tingkah laku menuju suatu arah (sasaran) tertentu.

Menurut Crow dan Crow sebagaimana yang dikutip @lgah
Widyarini menyatakan bahwa sikap seseorang dalamuteskan
melakukan konsumsi dipengaruhi oleh tiga kompogaity:

1) Cognitif ComponentKepercayaan konsumen dan pengetahuan
tentang objek.

2) Affective ComponentEmosional yang merefleksikan perasaan
seseorang terhadap suatu objek, apakah objekirtgirtian atau
disukai.

3) Behavioral Component Merefleksikan kecenderungan dan

perilaku aktual terhadap suatu objek, yang manapkomn ini

8 Drs. Sudarsono, SHsamus Filsafat dan Psikolog{Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1993),
him 156

2 Dyah Widyarini, Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syari'ah Terhaldépmat
Dosen IAIN Walisongo Semarang pada Bank SyayiSkripsi tidak dipublikasikan, Semarang:
IAIN Walisongo, 2009
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menunjukkan kecenderungan melakukan suatu tind&kan.
Jadi, minat konsumen hotel syari'ah adalah keingina

konsumen untuk memakai jasa yang disediakan olt $yari’ah.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelamterkait
pengaruh pelayanan dan penerapan prinsip-pringigasyterhadap minat
konsumen hotel syari'ah adalah:

Hasil penelitian Novianto Edi Suharno (Thesis S&NMI2007)
dengan judul “Kualitas Pelayanan Hotel Graha Cékedang Jawa Timur
Berdasarkan Kepuasan Konsumen” menunjukkan varisdadility (Xy),
responsiveness(Xy),assurance (Xsz), empathy (X4), tangibles (Xs)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepu&samsumen atas
pelayanan yang diberikan pihak manajemen Htel.

Penelitian Erika Amelia (Tesis S2 Ul) yang berjutieaktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Keputusan Customer Untuk Menggamdasa Hotel
Syari'ah: Studi Kasus Hotel Sofyan Betawi” menutaik bahwa faktor
yang berkaitan atribut syariah Islam memiliki pemdpa yang dominan
dalam mempengaruhi keputusan customer untuk mea§gunjasa hotel
syari'ah®

Kemudian, dari hasil penelitian U. Lestari, MahasisSTEI Tazkia-

%0 Ipid

%1 Novianto Edi SuharndKualitas Pelayanan Hotel Graha Cakra Malang Jawantii
Berdasarkan Kepuasan Konsumé&esis S2, Yogyakarta: UGM, 2007

%Erika Amelia, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Custontbrtuk
Menggunakan Jasa Hotel Syari'ah: Studi Kasus H&efyan BetawiTesis S2 dipublikasikan
pada Digital Library Universitas Indonesia Jakarta.
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2.3

Kerangka Pemikiran Teoritik

Bogor pada Hotel Sofyan Betawi dapat disimpulkamwea penerapan
syariat Islam pada bisnis/ usaha perhotelan tedpptdnemberikan layanan

dan fasilitas yang memuaskan bagi konsumenhya.

Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian temnigysudah dibahas

dijelaskan pada gambar dibawabh ini:

diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfik@ngenai pengaruh
kualitas pelayanan dan penerapan prinsip syamdtatiap minat konsumen

untuk memakai hotel syari’ah. Kerangka pemikiraoritd&k penelitian

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Teoritik
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Sumber : dikembangkan dari penelitian Novianto @J08uci (2007) U.Lestari(2008) dan Dyah (2009).

% U. Lestari,Analisa Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Kuafelyanan Jasa
Hotel Berbasis Syariah (Studi Kasus Hotel SofyataBieJakarta)Skripsi dipublikasikan, 2008.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumosasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telamyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyadfi Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Kualitas pelayanan (Resepsionis, Restorasiuse keeping)
berpengaruh positif terhadap minat konsumen.
H2 : Penerapan prinsip-prinsip syari'ah berpenigapositif terhadap
kualitas pelayanan.
H3 : Kualitas pelayanan dan penerapan prinsipsjisyari'ah secara

simultan berpengaruh positif terhadap minat konsume

% SugiyonoMetode Penelitian Administrgdandung: Alfabeta, 2006, him. 70
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